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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan pada ruas Jalan Raya Sibang Kaja — Jalan Raya
Abiansemal untuk mengidentifikasi jenis dan tingkat kerusakan perkerasan jalan,
menghitung nilai Pavement Condition Index (PCI), menentukan metode perbaikan
yang tepat, serta menyusun estimasi rencana anggaran biaya. Metode yang
digunakan meliputi survei visual untuk klasifikasi kerusakan, pengukuran dimensi
kerusakan, perhitungan nilai PCI, dan analisis biaya berdasarkan Analisa Harga
Satuan Pekerjaan (AHSP) Bina Marga. Hasil penelitian menunjukkan jenis
kerusakan adalah retak kulit buaya, retak blok, lubang, dan tambalan. Nilai PCI
rata-rata sebesar 54, termasuk kategori sedang (fair), sehingga direkomendasikan
metode perbaikan berupa rekonstruksi dan over/ay. Estimasi biaya total perbaikan
sebesar Rp 5.728.879.692,-. Kesimpulannya, kondisi jalan berada pada kategori
sedang dan memerlukan pekerjaan overlay untuk mempertahankan umur dan

kinerja jalan.

Kata kunci : Pavement Condition Index (PCI), kerusakan jalan, metode

perbaikan, rencana anggaran biaya, overlay.



ABSTRACT

This research was conducted on the Sibang Kaja Highway — Abiansemal
Highway section to identify the type and level of pavement damage, calculate the
Pavement Condition Index (PCI) value, determine the appropriate repair method,
and prepare an estimated budget plan. The methods used include a visual survey
for damage classification, damage dimension measurement, PCI value calculation,
and cost analysis based on the Bina Marga Work Unit Price Analysis (AHSP). The
results showed that the types of damage were alligator skin cracks, block cracks,
potholes, and patches. The average PCI value was 54, included in the moderate
category (fair), so the recommended repair method was reconstruction and overlay.
The estimated total repair cost was Rp 5,728,879,692. In conclusion, the road
condition was in the moderate category and required overlay work to maintain the
road'’s lifespan and performance.

Keywords : Pavement Condition Index (PCl), road damage, repair
method, cost budget plan, overlay.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian Jalan,
termasuk bangu.nan penghubung, bangunan pelengkap dan perlengkapannya yang
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada permukaan tanah, di atas
perrnukaan tanah, di bawah permukaan tanah, dan/atau air, serta di atas permukaan
air, kecuali jalan rel, jalan lori, dan jalan kabel [1].

Perkerasan jalan raya adalah bagian jalan raya yang diperkeras dengan lapis
konstruksi tertentu, yang memiliki ketebalan, kekuatan, dan kekakuan, serta
kestabilan tertentu agar mampu menyalurkan beban lalu lintas diatasnya ke tanah
dasar secara aman. Kerusakan jalan raya pada jalan lokal sering terjadi di Provinsi
Bali, terutama pada Jalan Raya Sibang Kaja — Jalan Raya Abiansemal, Badung,
Bali. Kerusakan seperti ini merupakan permasalahan yang sangat rumit dan
kerugian yang dialami lumayan besar terutama bagi pengguna jalan, seperti
kemacetan, kecelakaan lalu lintas, dan waktu tempuh yang lama.

Saat ini pada Jalan Raya Sibang Kaja — Jalan Raya Abiansemal menunjukkan
banyak masalah dalam hal kerusakan jalan. Jalan ini sering dipenuhi oleh motor,
mobil pribadi, dan truk. Jalan ini hanya memiliki satu jalur dengan dua lajur dan
lebar ruas jalan sekitar 6 meter, Kondisi jalan yang buruk seringkali menimbulkan
permasalahan yang signifikan bagi pengguna jalan, terutama terkait dengan
peningkatan waktu tempuh akibat kondisi jalan yang rusak. Hal ini disebabkan
karena tingginya intensitas kendaraan karena persilangan jalan tersebut adalah
akses bagi warga menuju wilayah Kabupaten Gianyar, Kabupaten Bangli, dan juga
ke Kota Denpasar. Faktor lain seperti perencanaan yang tidak optimal, kurangnya
pengawasan, pelaksanaan yang tidak sesuai rencana, minimnya biaya
pemeliharaan, genangan dan beban kendaraan yang berlebihan, dan umur jalan
yang pendek dari yang direncanakan. Faktor lingkungan seperti panas, air, dan
hujan juga menjadi penyebab yang mempengaruhi kualitas jalan. Oleh karena itu,

perencanaan dan pemeliharaan jalan harus dilaksanakan secara rutin untuk



memastikan kondisi jalan tetap baik dan sesuai dengan jangka waktu yang di
rencanakan.

Salah satu cara untuk mengetahui kondisi kerusakan jalan adalah dengan
menggunakan metode Pavement Condition Index (PCI). Metode ini salah satu
solusi untuk menyelesaikan dan mencari cara perbaikan pada permasalahan
kerusakan jalan. Pavement Condition Index ini merupakan sistem penilaian kondisi
perkerasan jalan berdasarkan jenis, tingkat dan luas kerusakan yang terjadi dan
dapat digunakan sebagai acuan dalam usaha pemeliharaan. Metode Pavement
Condition Index (PCI) memberikan informasi kondisi perkerasan hanya pada saat
survei dilakukan, tapi tidak dapat memberikan gambaran prediksi dimasa datang.
Namun demikian, dengan melakukan survei kondisi secara periodik, informasi

kondisi perkerasan dapat berguna untuk prediksi kinerja dimasa datang.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Apasajajenis dan Tingkat kerusakan yang ada pada Jalan Raya Sibang Kaja
— Jalan Raya Abiansemal, Badung, Bali?

2. Berapakah nilai indeks kondisi (PCI) perkerasan pada Jalan Raya Sibang
Kaja — Jalan Raya Abiansemal, Badung, Bali?

3. Berapa rencana anggaran biaya perbaikan kerusakan perkerasan jalan pada

Jalan Raya Sibang Kaja — Jalan Raya Abiansemal, Badung, Bali?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi pada Jalan Raya
Sibang Kaja — Jalan Raya Abiansemal, Badung, Bali.

2. Mengetahui nilai kondisi perkerasan jalan dengan cara menentukan nilai
Pavement Condition Index (PCI).

3. Mengetahui biaya yang diperlukan untuk perbaikan Jalan Raya Sibang Kaja
— Jalan Raya Abiansemal, Badung, Bali.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang akan didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Penelitian Bagi Pemerintah

Dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk bisa segera dilakukan perbaikan
jalan bagi pemerintah daerah pada ruas jalan Jalan Raya Sibang Kaja — Jalan
Raya Abiansemal, Badung, Bali.

Manfaat Penelitian Bagi Instansi

Dengan mengetahui Lokasi dan jenis kerusakan yang terjadi pada jalan,
instansi dapat segera melakukan perbaikan di titik-titik yang berpotensi
membahayakan keselamatan pengguna jalan.

Manfaat Penelitian Bagi Peneliti

Menjadikan penelitian ini sebagai bahan pembelajaran mengenai kerusakan
jalan dan menambah wawasan dalam ilmu pengetahuan tentang penilaian
kerusakan pada permukaan jalan dengan metode PCI (Pavement Condition

Index)

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Dengan tujuan agar penelitian ini terfokus dan tidak menyimpang dari topik,

maka perlu dilakukan pembatasan penelitian sebagai berikut:

1.

Penelitian dilakukan pada Jalan Raya Sibang Kaja — Jalan Raya
Abiansemal, Badung, Bali.

. Metode perhitungan kerusakan perkerasan jalan dilakukan menggunakan

metode Pavement Condition Index (PCI).

Analisis data dilakukan dengan cara survei langsung ke lokasi.

Batasan Lokasi penelitian untuk analisis yaitu dari Jalan Raya Sibang Kaja
—Jalan Raya Abiansemal dengan panjang jalan sekitar 3 km.

Survei dilakukan dalam periode Desember 2024 dan tidak mencakup

perubahan kondisi setelah periode survei tersebut.



BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil evaluasi kondisi jalan dengan metode Pavement Condition

Index (PCI) pada Jalan Sibang Kaja — Abiansemal, Badung, Bali maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1.

Berdasarkan penelitian dan klasifikasi menggunakan metode Pavement
Condition Index (PCI) ruas jalan ini mengalami berbagai jenis kerusakan
perkerasan, meliputi :

a. Retak Kulit Buaya

b. Kegemukan

c. Retak Blok

d. Keriting

e. Retak Tepi

f. Retak Memanjang

g. Tambalan

h. Lubang

1. Amblas

J.  Tonjolan dan Cekungan
k. Sungkur

. Penurunan Bahu Jalan

m. Pelepasan Butir

Berdasarkan penelitian hasil perhitungan metode PCI menunjukkan nilai
rata-rata adalah 54% yang termasuk dalam kategori Sedang (Fair).
Kondisi ini menunjukkan bahwa jalan masih dapat digunakan, tetapi
diperlukan pemeliharaan berkala dan perbaikan pada titik-titik kerusakan
signifikan agar untuk mencegah penurunan kondisi yang lebih parah.
Berdasarkan penelitian, biaya perbaikan pada Jalan Sibang Kaja —

Abiansemal, Badung, Bali terbagi menjadi 2 biaya yaitu :
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a. Biaya penanganan kerusakan jalan dengan menggunakan metode per

5.2 Saran

segmen meliputi dua kategori utama. Pertama, kategori Rekonstruksi
yang memerlukan biaya sebesar Rp 408.458.476,. Kedua, kategori
Lapis Tambahan (Overlay) dengan kebutuhan biaya sebesar Rp
140,854,396, (Segmen 1). Jika dijumlahkan, total keseluruhan biaya
penanganan per segmen mencapai Rp 5.485.056.819, ini
menggambarkan besarnya anggaran yang dibutuhkan untuk
mengembalikan kondisi jalan agar layak dan aman digunakan.
Dikarenakan rata-rata penanganan kerusakan pada jalan ini yaitu
overlay, maka Rencana Anggaran Biaya penanganan kerusakan yang
digunakan pada jalan ini adalah dengan menggunakan metode
perbaikan overlay pada 30 segmen, dengan biaya yang dibutuhkan
untuk perbaikan sebesar Rp. 3.027.863.825 .

Hasil analisis kondisi jalan menunjukkan bahwa metode lapisan perkerasan

tambahan (overlay) merupakan pilihan penanganan yang paling tepat, mengingat

nilai Pavement Condition Index (PCI) rata-rata sebesar 49,6 berada dalam kategori

yang direkomendasikan yaitu overlay untuk penanganan jenis ini. Penerapan

overlay diharapkan dapat meningkatkan kualitas jalan sehingga memberikan

kenyamanan dan keselamatan bagi pengguna.
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